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Abstrak

Toxoplasma gondii adalah protozoa intraselular pada vertebrata dan manusia. Toksoplasmosis pada wanita hamil
berdampak fatal terhadap janin yang dikandung. Konsumsi makanan yang sudah terkontaminasi ookista atau yang
mengandung kista merupakan salah satu faktor risiko infeksi 7Toxoplasma: salah satunya kegemaran mengkonsumsi
daging babi. Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara kebiasaan makan daging babi dengan infeksi
T. gondii pada wanita di Manado. Sebanyak 254 orang perempuan berusia antara 17- 42 tahun terdiri dari 145 orang
yang belum pernah hamil dan 109 oarang wanita hamil diperiksa antibodi IgG anti Toxoplasma dengan metode
latex agglutination test. Data demografi diperoleh menggunakan kuesioner. Hasil menunjukkan seroprevalensi
T. gondii pada perempuan di Manado adalah 46,9%; proporsi lebih tinggi ditemukan pada kelompok yang tidak
hamil dibandingkan kelompok perempuan hamil (49,6% vs. 43,1%), namun perbedaan ini tidak bermakna secara
statistik (p>0,05). Seroprevalensi 7. gondii lebih rendah pada kelompok yang mengkonsumsi daging babi (44,9%)
dibandingkan pada kelompok yang tidak konsumsi daging babi (49,2%), namun perbedaan ini juga tidak bermakna
secara statistik (p>0,05). Kebiasaan konsumsi daging babi bukanlah faktor risiko infeksi Toxoplasma gondii pada
wanita yang tidak hamil (OR=0,92; 95% CI 0,48 — 1,77; p=0,80), maupun pada kelompok ibu hamil (OR=0,75;
95% C1 0,35 — 1,62; p=0.47).
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The Relation of Toxoplasma gondii Seroprevalence with Pork Consumption Among
Women in Manado

Abstract

Toxoplasma gondii is an intracellular protozoan parasite in vertebrates and humans. Toxoplasma infection in
pregnant women brings fatal consequence to the fetus. Ingestion of food contaminated with oocysts or containing
cyst is a risk factor for Toxoplasma infection, such as consumption of pork. This study aimed to explore the
relationship between habit of eating pork with 7" gondii infection among women in Manado. A total of 254 women
aged 17-42 years consisted of 145 subjects who had never been pregnant and 109 pregnant women, were examined
for the presence of anti-Toxoplasma IgG antibody with latex agglutination test method. The demographic data were
collected with questionnaires. The results showed total seroprevalence of Toxoplasma gondii among women in
Manado was 46.9%, with a higher proportion in the non-pregnant group than the pregnant group (49.6% versus
43.1%), however this difference was not statistically significant (p > 0.05). Seroprevalence of 7. gondii among
women who consume pork was lower than in women who did not consume pork (44.9% versus 49.2%), however
this difference was also not statistically significant (p > 0.05). Pork consumption habits was not a major risk factor
for 7. gondii infection among non-pregnant women (OR=0.92, 95% CI 0.48-1.77, p=0.80), or among pregnant
women (OR=0.75, 95% CI 0.35-1.62, p=0.47).
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Pendahuluan

Toxoplasma gondii  adalah protozoa
intraselular penyebab toksoplasmosis pada
unggas, mamalia dan manusia. Di Amerika
Serikat, 7. gondii menjadi penyebab sekitar
24% total kematian yang dikaitkan dengan
penyakit yang ditularkan melalui makanan.!
Hewan berdarah panas seperti anjing, kelinci,
dan sapi, merupakan hospes perantara 7.
gondii. Kucing (felidae) merupakan hospes
definitif serta sumber utama infeksi melalui
ookista yang keluar bersama tinja, yang dapat
mengkontaminasi  lingkungan termasuk
hewan lain dan manusia. Infeksi pada kucing
dapat terjadi melalui konsumsi hewan lain
yang sudah terinfeksi, contohnya tikus dan
burung. Infeksi pada manusia dapat terjadi
melalui konsumsi sayuran, buah, daging
dan minuman yang terkontaminasi ookista,
contohnya susu yang tidak dipasteurisasi. *
Infeksi juga dapat terjadi melalui transfusi
darah dan transplantasi organ.*>¢

Hewan ternak merupakan salah satu
sumber makanan utama bagi masyarakat
Indonesia. Ayam, sapi, kambing dan
babi adalah empat sumber daging yang
paling sering dikonsumsi. Babi lebih
rentan terinfeksi 7. gondii dibandingkan
sapi, kambing, dan ayam.' Di Indonesia,
seroprevalensi toksoplasmosis pada domba
sebesar 42,1% (n=382),” pada kambing
43,9% (n=289) dan 55,1% pada babi.? Kista
T. gondii pada babi ditemukan terutama
pada jantung dan diafragmanya.’ Pada
manusia yang terinfeksi 7. gondii, parasit
akan berkembang dalam sel otot lurik, otot
jantung dan otak dan kemudian menjadi
dorman dalam bentuk Kkista.

Pada individu imunokompeten, infeksi
Toxoplasma  sulit  didiagnosis  karena
pada umumnya asimptomatik, atau tanpa
gejala klinis yang jelas. Pada kondisi
imunokompromis, infeksi 7. gondii akan
memberikan gejala klinis sesuai organ yang
terinfeksi dan dapat berakibat fatal.'® Infeksi
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Toxoplasma merupakan masalah pada wanita
hamil danindividuimunokompromis. Infeksi
primer yang terjadi sebelum kehamilan akan
merangsang pembentukan antibodi yang
bersifat protektif terhadap infeksi ulang. Pada
perempuan hamil dengan toksoplasmosis,
parasit dapat menginfeksi janin melalui
plasenta dan menyebabkan infeksi kongenital
yang akan mengganggu perkembangan
janin dan dapat mengakibatkan abortus,
kematian janin, kelainan kongenital berupa
perkapuran di otak, korioretinitis, hidrosefalus,
mikrosefalus, gangguan psikologis, gangguan
perkembangan mental pada anak setelah
lahir dan kejang dengan derajat kerusakan
janin sesuai umur kehamilan saat terinfeksi."!

Diagnosis toksoplasmosis dapat
dilakukan  secara  imunoesai  dengan
mengukur kadar antibodi IgG anti T

gondii. Keberadaannya antibodi tersebut
menandakan bahwa individu pernah atau
sedang terinfeksi. Prevalensi IgG anti 7" gondii
pada perempuan hamil sangat bervariasi
antar wilayah geografi. Dari 300 perempuan
hamil di Thailand, 87,9% dilaporkan positif
antibodi 1gG anti 7. gondii, * sedangkan
pada 300 perempuan hamil di Austria hanya
27,8% yang positif. Toksoplasmosis terjadi
di berbagai belahan dunia, namun pada
umumnya lebih sering terjadi di daerah
dengan iklim panas dan lembab seperti
Amerika Latin, Afrika dan Asia Tenggara.'
Toksoplasmosis di Asia Tenggara cukup
tinggi dan Malaysia merupakan negara
dengan prevalensi tertinggi'* Prevalensi zat
anti 7. gondii di Indonesia pada manusia
berkisar antara 2- 63%."°

Mayoritas penduduk kota Manado
mengkonsumsi daging babi sebagai sumber
protein utama. Daging babi di pasaran
berasal dari peternakan lokal dan babi yang
dipelihara oleh penduduk setempat. Selain
babi, penduduk juga memelihara anjing.
Kondisi kandang ternak, cara penyimpanan
pakan dan keberadaan kucing dan tikus liar di
sekitar atau bahkan dalam rumah penduduk



mengganggu penyimpanan pakan sehingga
besar kemungkinan terjadi kontaminasi
pakan tersebut oleh bentuk infektif yang
dilepaskan melalui tinja kucing atau infeksi
kucing oleh tikus yang mengandung parasit.
Penelitian ini bertujuan mencari hubungan
antara infeksi 7. gondii pada perempuan
di Manado dengan konsumsi daging babi
mengingat dampak infeksi 7 gondii yang
signifikan pada perempuan hamil. Selain
itu babi lebih rentan terinfeksi 7. gondii
dibandingkan sapi, kambing, dan ayam',
dan bahwa daging babi merupakan sumber
protein utama warga Manado.

Bahan dan Cara

Populasi penelitian adalah perempuan
usia produktif antara 17 - 42 tahun dan
berdomisili di Manado. Total subyek
yang ikut dalam penelitian berjumlah
254 orang, terdiri atas 145 orang belum
pernah hamil yang merupakan mahasiswi
Akademi Keperawatan Manado, dan 109
orang ibu rumah tangga (IRT) dengan
usia kehamilan di atas 12 minggu yang
melakukan pemeriksaan kehamilan di
poliklinik RSUP Malalayang. Subyek diberi
penjelasan mengenai tujuan penelitian serta
cara pengumpulan sampel sebelum diminta
kesediaannya untuk berpartisipasi dalam
penelitian (informed consent).

Data demografis serta data pendukung

seperti usia, pekerjaan serta kegiatan
memelihara kucing, didapatkan lewat
wawancara. Selanjutnya dilakukan

pengambilan sampel darah sebanyak 2 ml
yang kemudian dipisahkan bagian serumnya
untuk pemeriksaan antibodi IgG anti 7" gondii.
Serum yang diperoleh kemudian disimpan
pada suhu —20°C sampai diperiksa.

Pemeriksaan IgG anti Toxoplasma

Pemeriksaan antibodi IgG anti
Toxoplasma dilakukan dengan metode
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agglutinasi  lateks (Toxotest-MT  KIT,
Eiken Chem. Co. Japan. Cat. E-STO6)
sesuai prosedur  yang ditetapkan oleh
pabrik pembuat.'® Secara singkat caranya
adalah sebagai berikut. Serum diencerkan
secara bertingkat, dimulai dari pengenceran
16x menggunakan buffer solution yang
disediakan. Pengenceran dilakukan pada
sumur mikro yang berbentuk U, selanjutnya
ditambahkan /atex solution ke dalam setiap
sumur, dan diinkubasi pada suhu kamar
selama satu malam. Kontrol positif dan
kontrol negatif diikutsertakan dalam setiap
pengujian. Hasil dibaca keesokan harinya
dengan menggunakan kaca pembesar.
Hasil dinyatakan positif bilamana terjadi
agglutinasi pada pengenceran >1:32. Hasil
positif terjadi akibat ikatan antara antigen 7.
gondii yang menempel pada partikel lateks
dengan antibodi IgG anti 7 gondii sehingga
membentuk agglutinasi yang mengendap di
dasar sumur mikro.

Hasil

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik
populasi yang diteliti dengan total subyek
yang diteliti sebanyak 254 orang terdiri
dari 145 subjek yang tidak hamil dan
109 subjek yang hamil. Subjek yang
tidak hamil berusia 17 — 25 tahun dan
dari wawancara diketahui sebanyak 76
subjek sering mengkonsumsi daging babi
sedangkan sisanya, sebanyak 69 subjek tidak
mengkonsumsi daging babi. Subyek hamil
sebanyak 109 orang berusia 17— 42 tahun
dan 60 orang diantaranya mengkonsumsi
daging babi, sementara sisanya, sebanyak
49 tidak suka mengkonsumsi daging babi.
Tidak didapatkan subyek yang memelihara
kucing.

Keseluruhan seroprevalensi IgG anti
T. gondii pada studi ini adalah 46,9%
(119/254). Seroprevalensi IgG anti T. gondii
pada kelompok tidak hamil sebesar 49,6%
(72/135 orang), sedangkan pada kelompok



Tabel 1. Karakteristik Populasi dan Seroprevalensi Toxoplasma Berdasarkan Kehamilan

Tidak Hamil Sedang Hamil
Makan Daging ~ Tidak Makan Makan Tidak Makan
Babi Daging Babi Daging Babi Daging Babi Total
(n=176) (n=169) (n=60) (n=49) (n=254)
Usia (tahun) 17-25 18 —-22 18 —42 17 -39 17-42
Pekerjaan Mahasiswa Mahasiswa IRT IRT
IgG positif 37 35 24 23 o
gV P (48,6%) (50,7%) (40%) (46,9%) (46,9%)
LG negati 39 34 36 26 135
ghneg (51,4%) (49,3%) (60%) (53,1%) (53,1%)

Ket. IRT, ibu rumah tangga

ibu hamil sebesar 43,1% (47/109), namun
keduanya tidak berbeda bermakna (p>0,05).

Prevalensi respons IgG anti 7.gondii
lebih rendah pada kelompok yang
mengkonsumsi daging babi (44,9%, n=139)
dibandingkan pada kelompok yang tidak
konsumsi daging babi (49,2%, n=118)
(Tabel 2). Tidak didapatkan hubungan yang

signifikan antara kebiasaan konsumsi daging
babi dengan kejadian infeksi 7 gondii pada
wanita di Manado (p>0,05). Kebiasaan
konsumsi daging babi bukan faktor risiko
infeksi Toxoplama gondii pada wanita yang
belum hamil (OR=0,92; 95% CI1 0,48 — 1,77,
p=0,80), maupun pada kelompok ibu hamil
(OR=0,75; 95% CI 0,35-1,62, p=0,47).

Tabel 2. Hubungan Respons IgG anti 7. gondii dengan Konsumsi Daging Babi
pada Perempuan Hamil dan Tidak Hamil

i il (° il (© Total (%)
Kebiasaan Tidak hamil (%) Sedang hamil (%) °
Makan

Daging Babi 186G+  1gG-  Total  IgG+ IgG-  Total  IgG+  IgG- Total

Ya 37 39 76 24 36 60 61 75 136
48,6) (51,4)  (100) (40) (60) (100)  (449)  (55.1) (100)

Tidak 35 34 69 23 26 49 58 60 118
(50,7)  (49,3)  (100)  (46,9) (53,1) (100)  (49.2)  (50.8) (100)

Total 72 73 145 47 62 109 119 135 254
(49,6)  (50,4)  (100)  (43,1) (56,9)  (100)  (46,9)  (53.,1) (100)




Diskusi

Toksoplasmosis merupakan infeksi
dengan endemisitas tinggi di Indonesia.
Hasil penelitian ini menunjukan prevalensi
antibodi terhadap 7. gondii pada perempuan
di kota Manado cukup tinggi yakni sebesar
46,9%. Angka tersebut menunjukkan bahwa
sejumlah besar perempuan di Manado
terinfeksi oleh 7. gondii. Prevalensi anti
bodi ternyata lebih tinggi pada kelompok
yang tidak hamil dan pada kelompok bukan
pemakan daging babi. Hal itu menunjukkan
ada faktor risiko lain selain daging babi yang
menyebabkan tingginya infeksi Toxoplasma
pada perempuan di Manado. Kadar antibodi
yang tinggi pada populasi penelitian ini
menggambarkan infeksi masa lampau atau
infeksi saat ini yang tidak dapat ditetapkan
karena pengukuran hanya dilakukan pada
satu kelas antibodi dan tidak dilakukan
pengukuran IgG serial.

Faktor risiko meliputi faktor kebersihan
dan pola makan subyek. Kebiasaan tidak
mencucitangansetelahkontakdengansumber
infeksi, berperan pada transmisi bradizoit.
Kucing liar yang membuang Kkotoran
sembarangan dapat mengkontaminasi tanah
dan air menyebar ke lingkungan sekitar
kemudian menginfeksi orang/mamalia lain.
Di Manado, populasi kucing dan tikus liar
tinggi, hal itu akan memudahkan transmisi
ookista akibat kontaminasi lingkungan oleh
feses kucing, sehingga penduduk wajib
memperhatikan kebersihan diri. Selain itu,
kebiasaan mengkonsumsi daging setengah
matang seperti dendeng, daging asap,
daging ham, susu yang tidak dipasteurisasi
serta sayuran mentah perlu perhatian
khusus terutama jika tingkat kontaminasi
lingkungan tinggi. Contohnya di Ethiopia
yang prevalensi IgG anti 7° gondii mencapai
81.4% pada wanita hamil, berkaitan dengan
kebiasaan konsumsi daging mentah, tingkat
higiene dan pendidikan yang rendah."”
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Infeksi kongenital juga dapat terjadi namun
probabilitasnya rendah.

Penelitian serupa di Surabaya oleh
Rohmawati juga tidak mendapatkan
hubungan antara konsumsi daging setengah
matang dengan kejadian toksoplasmosis.'"
Penelitian oleh Terazawa et a/,*° menunjukan
prevalensi IgG anti 7. gondii yang tinggi
di Jakarta, sebesar 70% dan dikaitkan
dengan tingginya populasi kucing liar dan
peliharaan.

Pada wanita hamil yang terinfeksi

I' gondii jauh hari sebelum kehamilan,
maka antibodi yang terbentuk akan
melindungi kehamilan selanjutnya dari

kejadian toksoplasmosis pada janin. Survei
seroepidemiologi infeksi 7. gondii pada
wanita muda pra dan awal kehamilan
akan sangat berguna untuk mencegah
toksoplasmosis kongenital.

Kesimpulan

Seroprevalensi 7. gondii pada wanita di
Manado tinggi. Kebiasaan konsumsi daging
babi bukan faktor risiko utama infeksi 7
gondii.
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